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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan satu materi pelajaran yang sangat 
penting di sekolah. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah termasuk  salah satu 
mata pelajaran wajib dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. 
Pembelajaran bahasa dan sastra juga  merupakan salah satu upaya terarah dalam 
pengembangan dan pemeliharaan bahasa indonesia (Rosdiana, 2007 : 22). Bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hasil kesastraan 
manusia Indonesia.  
Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan dasar yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 
menulis. Keempat keterampilan dasar tersebut saling terkait satu dengan yang 
lainya (Suparno, 2008 : 6). Aspek keterampilan sangat diutamakan di samping 
aspek pengetahuan dan aspek sikap. Karena aspek keterampilan merupakan aspek 
psikomotorik yang juga harus dikuasai seseorang. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat komponen 
keterampilan berbahasa yang memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan 
tujuannya dengan menulis. Seperti yang dikatakan oleh  Kusumaningtyas (2013:65) 
bahwa menulis adalah suatu alat yang sangat ampuh dalam belajar yang sendirinya 
memainkan peran  yang sangat penting dalam dunia pendidikan.Menulis puisi 
merupakan salah satu aspek menulis. Menurut pendapat Winarni  (2014: 9) yang 
menyatakan  bahwa puisi itu mengekspresikan yang membangkitkan perasaan, 
yang merangsang imajinasi pancaindera dalam susunan yang berirama. Untuk 
menumbuhkan dan membuahkan ilusi dan imajinasi dibutuhkan susunan yang 
berirama yaitu kata-kata yang dibutuhkan sebagai medium penyampaian. Dengan 





Dalam observasi yang dilakukan sebelumnya di Sekolah Dasar Negeri 
Totosari 102 Surakarta didapati bahwa keterampilan menulis puisi di kelas lima 
masih kurang,, kegiatan pembelajaran keterampilan menulis puisi pada umumnya 
yang dilakukan masih kurang bervariasi penyampaian sehingga menjadikan siswa 
merasa mudah jenuh dan kurang tertarik dalam menerima pelajaran pratik menulis. 
Permasalahan ini juga terjadi karena kebanyakan siswa sudah merasa bahwa 
menulis puisi itu merupakan pelajaran yang sulit, karena memang banyak yang 
masih berpikir bahwa menulis merupakan kegiatan yang membosankan, dan 
banyak syarat untuk menulisnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peniliti dengan guru kelas V 
SDN Totosari 102 Surakarta, memeprkuat bahwa keterampilan menulis puisi siswa 
memang tergolong rendah, masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimak dalam menulis puisi. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa 
mengaggap kalau membuat puisi itu sulit, banyak siswa yang tidak fokus saat 
dijelaskan materi menulis puisi, serta rendahnya partisipasi dan keaktifan siswa 
dalam menulis. Kemudian banyak siswa yang hanya mengandalkan contoh dari 
buku bukan dari pemikiran dan kreativitasnya sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kemudian diperkuat dari hasil 
pratindakan  yang dilakukan peneliti pada tanggal 24 November 2016 pada siswa 
V SDN Totosari 102  yang berjumlah 25 siswa ( 9 siswa putri dan 16 siswa putra) 
dengan KKM ≥, menunjukan bahwa hanya sekitar 32% (8 siswa) yang mencapai 
nilai di atas KKM (70) sedangkan 68 % (17 siswa)  masih di bawah KKM ≥ 70 
(Lampiaran 18 halaman 142). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 
keterampilan menulis siswa rendah dikarenakan beberapa hal tersebut diatas, maka 
dari tu sangat dibutuhkan suatu model pembelajaran inovatif yang menyenangkan, 
tepat, bermakna agar dapat mengembangkan semua siswa untuk dapat terampil 
menuangkan ide dan pemikirannya yang kreatif dalam menulis puisi secara 
mandiri. 
Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk 





Sentence berbantuan media Flash Card. Melalui model Concept Sentence 
berbantuan Flash Card diharapkan siswa dapat  mengembangkan ide dan imajinasi 
melalui sebuah kata kunci yang berbentuk suatu kartu yang menarik. 
Pengembangan ide tersebut didasarkan pada daya imajinasi masing-masing siswa.  
Pembelajaran dengan mengunakan concept semtence tersebut berusaha 
mengajarkan siswa untuk membuat kalimat dengan beberapa kata kunci yang telah 
disediakan agar bisa menangkap konsep yang terkandung dalam kalimat tersebut. 
Kata kunci tersebut siswa akan lebih mudah membuat kalimat dan penguasaan kata 
siswa bertambah. Sesuai dengan pendapat Shoimin ( 2014 :37 ) bahwa Model 
pembelajaran Concept sentence adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan 
memberikan kartu-kartu yang berisi kata kunci kemudian, kata kunci tersebut 
disusun menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf-paragraf. 
Untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, Model concept 
sentence ini dikombinasikan dengan media pembelajaran yaitu media flash card. 
Flash card adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-kata (Miftahul 
Huda, 2013:316). Media flash card sangat mudah dalam pembuatannya maupun 
pengunaannya. Selain itu  kelebihan media flashcard dapat dipaparkan, mudah 
dibawa, praktis, gampang diingat, menyenangkan (Indriana, 2011:69). Permainan 
flascard membuat siswa tertarik dan tumbuhnya minat yang kuat pada anak dengan 
materi yang akan diajarkan oleh guru. Sehingga materi yang diajarkan oleh guru 
akan lebih efektif dan efisien yang dilihat sifatnya yang menyenangkan serta 
penguasaan konsep materi lebih mudah diingat.  
Dalam penelitian ini, perbedaan penerapan model concept sentence dengan 
penerapan lain adalah penerapan model concept sentence yang dikombinasikan 
dengan media flash card. Kata kunci (key word) dalam langkah-langkah 
pembelajaran model concept sentence dibentuk dalam variasai media flash card.  
Dalam langkah-langkah model concept sentence yang diawali penyampaian 
kompetensi, sajian materi, membentuk kelompok heterogen, guru menyiapkan kata 
kunci yang akan dibagikan pada setiap kelompok, membuat kata kunci menjadi 





Kata kunci dalam langkah-langkah pembelajaran model concept sentence  
divariasi menjadi sebuah kartu kecil yang berisi sebuah gambar dan dengan 
keterangan kata ( flash card ). Variasi tersebut membuat siswa lebih mudah  dan 
tertarik dalam melaksanakan langkah selanjutnya yaitu mengembangkan kata 
menjadi kalimat. Pengembangan  model concept sentence berbantuan media flash 
card dalam penelitian ini sebagai  model dan media instruksional pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat mamberikan pengaruh yang positif 
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “ Penerapan Model Concept Sentence Berbantuan Media 
Flash Card untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas V 
SDN Totosari 102 Laweyan Surakarta Tahun 2017 “. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : Apakah penerapan model concept sentence dengan 
media flash card dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas 
V SDN Totosari 102 Kota Surakarta tahun ajaran 2016/2017? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan ketrampilan menulis puisi melalui penerapan model concept 
sentence dengan media flash card pada siswa kelas V SDN Totosari 102 Kota 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
D. Manfaaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 
model dan media inovatif yaitu model concept sentence dengan media flash card 
dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi di sekolah dasar demi kemajuan 
siswa. 





a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
menulis puisi. 
2) Siswa melaksanakan pembelajaran yang inovatif dengan model 
pembelajaran yang baik dengan media benda kongkrit. 
3) Meningkatkan keterampilan menulis puisi sehingga hasil belajar akan 
meningkat secara signifikan. 
b. Bagi Guru 
1) Guru dapat menerapkan model dan media yang kongkrit dalam 
meningkatkan pembelajaran keterampilan menulis puisi. 
2) Peningkatan kinerja guru agar bisa menerapkan variasi model dengan 
media pembelajaran yang menarik dan mudah demi tercapainya 
pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan perbaikan dan keberhasilan proses pembelajaran di 
sekolah yaitu terkait pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan 
model concept sentence berbantuan media flash card. 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengadakan inovasi 
media pembelajaran di sekolah. 
3) Hasil penelitian juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 
dasar menjadi lebih signifikan. 
 
